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ABSTRAK
SUSANTI SALEH, Peranan Pengawasan Terhadap Kinerja Pegawai di Lingkungan Kantor Camat Palaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah kinerja pegawai dipengaruhi oleh peranan pengawasan di Lingkungan Kantor Camat Palaran. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang jumlahnya 14 orang, . Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan uraian diatas, maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi product moment. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa ada peranan yang signiifikan antara pengawasan terhadap kinerja pegawai di Lingkungan Kantor Camat Palaran. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,692< 0,661 untuk nilai kritis pada N=14 dengan taraf signifikansi = 0,01 untuk N=14 mempunyai tingkat hubungan kuat antara variabel pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

Setelah rhitung didapatkan, maka selanjutnya penulis mengajukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dari hasil pengujian hipotesis ini, nilai thitungsebesar 1,724 sementara itu untuk harga-harga kritis dalam ttabel adalah 2,485 yang berarti bahwa t test<t tabel yaitu 3,319 > 2,681dengan nilai kritis N - 2 dengan taraf signifikansi 0,01 artinya dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja/Ha diterima atau terdapat peranan yang signifikan antara variabel pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

Kata Kunci 
: Pengawasan, Kinerja Pegawai 
                                                                      ABSTRACT

           SUSANTI SALEH, The Role of Supervision of Employee Performance in the Head of Palaran District Office.
           This study aims to determine whether employee performance is influenced by the role of supervision in the Palaran Sub-District Office Environment.
The population in this study is all employees who number 14 people. Because the population is not too large, the writer does not take a sample but the entire population is made as a respondent by using the census method.
            Based on the description above, the analytical tool used in this study is the product moment correlation coefficient. The results of the calculations show that there is a significant role between supervision of the performance of employees in the Palaran Sub-District Office Environment. This is based on the results of the calculation which states that r count is greater than rtable, which is 0.692 <0.661 for the critical value at N = 14 with a significance level = 0.01 for N = 14 has a strong level of correlation between supervisory variables and employee performance.
           After the r count is obtained, then the writer proposes hypothesis testing using the t test from the results of testing this hypothesis, the value of 1.724 meanwhile for critical prices in t table is 2.485 which means that t test <t table is 3.319> 2.681 with critical value N - 2 with a significance level of 0.01 means that it can be said that the working hypothesis / Ha is accepted or there is a significant role between supervisory variables on employee performance.
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I. PENDAHULUAN

Dewasa ini masalah pengawasan jelas merupakan arti yang sangat penting dalam setiaporganisasi baik itu pemerintah maupun swasta mengingat bahwa setiap organisasi selalu inginmenciptakan iklim kerja yang kondusif sehingga nantinya dapat menghasilkan sumber dayamanusia yang profesional dalam bidangnya masing-masing sesuai dengan kemampuan yangdimilikinya, serta terciptanya pelayanan terhadap masyarakat yang tertib dan adil, Sejalandengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Nomor X/MPR/1998 tentang Pokok-PokokReformasi Pembangunan dalam rangka Penyelamatan dan Normalisasi Kehidupan Nasionalsebagai haluan negara, dan Ketetapan Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme, maka peran dan fungsi pengawasan, pengendalian dan pemeriksaan menjadi sangat strategis. Kedua Ketetapan MPR tersebut menggariskan bahwa dipandang perlu untuk memberdayakan pengawasan oleh lembaga negara, lembaga politik dan kemasyarakatan.

Untuk mencapai tujuan daripada organisasi itu secara optimal maka, diperlukannyaaspek manajemen suatu organisasi tersebut agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Selainitu pula maka seluruh unsur-unsur pendukung dalam organisasi harus pula melaksanakan tugasdan fungsinya masing-masing dengan baik, dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkansebelumnya oleh organisasi tersebut, kemudian daripada itu aspek lain yang dapatmempengaruhi keberhasilan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya maka harus puladidukung dengan para staf/pegawai yang selalu memegang teguh kedisiplinan berdasarkanprinsip-prinsip organisasi dan mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berlaku sertakebijaksanaan dan prosedur kerja yang telah direncanakan oleh pimpinan organisasi.

Pengawasan merupakan aspek penting dalam manajemen kepegawaian, melaluiinstruksi Presiden Republik Indonesia No. 1 tahun 1989, tentang pedoman pelaksanaanpengawasan ditegaskan bahwa pengawasan merupakan salah satu unsur terpenting dalamrangka peningkatan pendayagunaan aparatur Negara dalam melaksanakan tugas-tugas umumpemerintah dan pembangunan menuju terwujudnya pemerintah yang bersih dan berwibawa.Berkaitan dengan instruksi Presiden pembukaan penataran pengawasan melekat bagi pejabatpemerintah lebih jelas menetapkan upaya pengembangan pengawasan dalam rangkamenanamkan kesadaran dan menumbuhkan budaya pengawasan serta fungsi pengawasansebagai suatu proses yang terjalin secara wajar, efektif, dan membudaya.

Dalam upaya untuk mewujudkan hal itu, maka dapat dilakukan dengan menciptakankondisi dan iklim kerja yang mendukung serta menciptakan pengawasan sebagai suatu prosesyang wajar dalam suatu organisasi tanpa ada hal-hal praduga yang keliru, terutama dalamlingkup organisasi pemerintahan dilingkungan pendidikan dilakukannya pengawasan secaramaksimal maka akan mendorong pelaksanaan tugas pegawai dalam pencapaian tujuan yangdiharapkan sebelumnya.

Langkah pendayagunaan manusia sebagai sumber daya dalam pembangunan yangmemiliki semangat kerja, keterampilan, kreativitas, kedisiplinan, serta memiliki kemampuanmemanfaatkan, mengembangkan, dan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi maka dalamrangka peningkatan kinerja para pegawai dalam suatu organisasi dilakukan melaluipengembangan prestasi diri, inisiatif, dan daya kreasi yang kuat agar dapat mencapai tujuanorganisasi secara maksimal.

Para pegawai seharusnya mampu memahami dan melaksanakan semua peraturan yang berlaku sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan segala beban kerja yang diberikan kepadanya guna mencapai tujuan organisasi tersebut, aspek pegawai sangat penting dalam keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi dalam melaksanakan fungsinya, seperti halnya pada pegawai kantor Camat Palaran, yang terkadang masih ada pegawai yang belum menunjukkan kinerja yang tinggi dalam pelaksanaan tugasnya. Hal ini terkait dengan adanya pegawai yang kurang memperhatikan penggunaan jam kerja yang tidak sesuai, serta tingkat kehadiran kurang dimana ada pegawai yang cenderung terlambat masuk kantor, cepat pulang kantor sebelum waktunya, dan membiarkan pekerjaan bertumpuk. Tentunya hal yang demikian akan cenderung menunjukkan kurangnya kinerja pegawai sehingga dengan kondisi seperti ini maka pengawasan sangat diperlukan guna meningkatkan kinerja pegawai sehingga nantinya dapat menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efisien serta tercapainya tujuan organisasi.

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai dibutuhkan kemampuan dari pucukpimpinan untuk memperhatikan kecakapan hubungan antar staf/pegawai dalam melaksanakanpengawasan yang mana merupakan seluruh segenap aktivitas mengawasi, memeriksa,mencocokkan, mengendalikan segenap kegiatan pegawai yang tentunya akan mengarah kepadapembinaan para pegawai, sehingga pegawai dapat pula memahami tugas dan tanggung jawabmasing- masing serta mematuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan sebelumnya dan demikiantentunya akan berpengaruh pada peningkatan kinerja pegawai.

II. PERMASALAHAN

“Apakah kinerja pegawai dipengaruhi oleh peranan pengawasan di Lingkungan Kantor Camat Palaran”?
III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini berpendekatan kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif.Dikatakan pendekatan kuantitatif sebab pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan membuat pencanderaan/ lukisan/ deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti (Ginting, 2008:55).Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif karena penelitian ini menghubungkan dua variabel atau lebih (Ginting, 2008:57).
Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data, baik yang berasal dari sumber obyek penelitian ataupun  sumber-sumber lainnya. Teknik pengumpulan data di dalam peneliti ini adalah :
1. Studi Kepustakaan,  yaitu pengumpulan data yang diperoleh dari buku-buku, tulisan, dan karya ilmiah yang memiliki relevansi dan ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
2. Pengumpulan data primer, yaitu data yang diperoleh melalui kegiatan penelitian langsung kelokasi penelitian untuk mencari dat-data yang lengkap dan berkaitan dengan masalah yang diteliti dan dilakukan melalui :
a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan pengamatan langsung terhadap sejumlah acuan yang berkenaan dengan topik penelitian di lokasi penelitian.

b. Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan tujuan penelitian (Marzuki, 2005). Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan, dan merupakan cara memperoleh data yang bersifat langsung.
c. Dokumentasi yaitu teknik yang digunakan dengan mengambil catatan tertulis, dokumen, arsip yang menyangkut masalah yang diteliti yang berhungan dengan Kantor Camat Palaran.
d. Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 1% atau 0,01.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 1%.Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan mengenai pola penyelenggaraan pemerintah yang bergeser dari paradigma sentralisasi ke desentralisasi dengan diberikannya hak otonomi daerah yang lebih luas, nyata dan bertanggung jawab. Begitu pula Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang Perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dengan daerah, telah menempatkan strategi penyelenggaraan Pemerintah Daerah melalui Perimbangan Keuangan antara Pusat dan daerah.

Palaran adalah sebuah kecamatan di Kota Samarinda, Kalimantan Timur, Indonesia.Kecamatan ini merupakan kecamatan terluas kedua di Samarinda.Mayoritas penduduk berasal dari suku Bugis dan Jawa Transmigran.Lingkup kerja Kecamatan Palaran yang terdiri dari 5 (lima) kelurahan, yaitu: Kelurahan Simpang Pasir, Kelurahan Handil Bakti, Kelurahan Rawa Makmur, Kelurahan Bukua dan Kelurahan Bantuas. 

Batas wilayah Kecamatan Palaran adalah sebagai berikut :

	Utara


	Sungai Mahakam (seberangnya kecamatan Sambutan)

	Selatan
	Kecamatan Loa Janan dan Sanga-Sanga, Kutai Kartanegara

	Barat
	Kecamatan Samarinda Seberang dan Loa Janan, Kutai Kartanegara

	Timur
	Sungai Sangasanga (seberangnya kecamatan Sanga-Sanga, Kutai Kartanegara)


4.2 Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis menyajikan data variabel pengawasan sebagai dependen variabel dan kinerja pegawai sebagai independen variabel  di Lingkungan Kantor Camat Palaran diperoleh dari seluruh pertanyaan yang dibagikan penulis kepada seluruh responden dalam penelitian ini. 

Adapun indikator-indikator pengawasan, yaitu: Pengawasan langsung, Pengawasan tidak langsung dan Pengawasan melekat. Sedangkan indikator disiplin kerja yaitu: Prestasi kerja, Perilaku dan Keahlian. Untuk mengukur variabel pengawasan terhadap kinerja pegawai, penulis menggunakan 6 (indikator), yaitu 3 indikator untuk mengukur variabel pengawasan dan 3 indikator untuk mengukur variabel kinerja pegawai.Kemudian setiap indikator dijabarkan menjadi 2 pertanyaan. Setiap pertanyaan diberi 3 jenjang jawaban yaitu: 1) jawaban a diberi skor 3, 2) jawaban b diberi skor 2 dan 3) jawaban c diberi skor 1.
4.3 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat peranan pengawasan sebagai variabel dependen atau variabel bebas terhadap kinerja pegawai sebagai variabel independent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel pengawasan (X) dengan variabel kinerja pegawai (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel pengawasan (X) dengan variabel kinerja pegawai (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Correlations

	
	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.692**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.006

	
	N
	14
	14

	Y
	Pearson Correlation
	.692**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.006
	

	
	N
	14
	14

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,692, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 14 pada tingkat signifikasi 1%, yaitu 0,661. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,692> r tab = 0,661.  Ini berarti bahwa ada peranan pengawasan terhadap kinerja pegawai di lingkungan Kantor Camat Palaran.

Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,60 – 0, 799, yang berarti terdapat tingkat hubungan yang kuat antara variabel pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai.

4.4 Pengujian Hipotesis 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :
dimana :


t
: Uji-t


r
: Koefisien Korelasi


n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 15.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini
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Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	9.030
	1.925
	
	4.691
	.001

	
	X
	.441
	.133
	.692
	3.319
	.006

	
	
	
	
	


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 3,319.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 3,319, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 3,319 > ttab = 2,681 pada tingkat signifikasi 0,01 untuk N – 2 = 12 (14 – 2 = 12).  Ini berarti bahwa terdapat peranan yang signifikan antara variabel pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai.Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu pengawasan mempunyai peranan terhadap kinerja pegawaidi Lingkugan Camat Palaran.

5.2. Saran – Saran 
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,692.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada peranan antara variabel pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,692 > r (tab) = 0,661 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk N = 14. Ini berarti bahwa ada peranan yang  kuat antara variabel pengawasan dengan variabel kinerja pegawai .

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 3,319, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,01, yaitu t(hit) = 3,319> t(tab) = 2,681.  Ini berarti bahwa terdapat hubungan dan pernan yang signifikan antara pengawasan dengan variabel kinerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu pengawasan mempunyai peranan terhadap kinerja pegawaidi Lingkugan Camat Palaran..

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Lingkungan Camat Palaran disarankan disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi kinerjanya sehingga tingkat kepuasan kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di lingkungan Kantor Camat Palaran disarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.

BIBLIOGRAFI

Abi Sujak. 1990. Kepemimpinan Manajer Eksistensinya dalam PerilakuOrganisasi. Jakarta: CV Rajawali.
Augusty Ferdinan. 2006. Metode Penelitian Manajemen. Badan Penerbit Universitas Diponegoro. CV. Indoprint Semarang.
Cholid Narbuko & Abu Achmadi. 1999. Metodologi Penelitian. Jakarta : BumiAksara.
Fathoni Abdurrahmat, 2006. Organisasi dan Menajemen, cetakan pertama, Rineka Cipta, Jakarta.
Hadari Nawawi. 1993. Pengawasan Melekat. Jakarta: Erlangga.

Hasibuan Malayu SP. 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta. PT.Bumi Aksara.

H. Nainggolan, 1994, Pembinaan Pegawai Negeri Sipil, Cetakan ke tujuh.
Ibnu Syamsi. 1994. Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen. Jakarta : BinaAksara.

Moekijat. 1983. Manajemen Kepegawaian. Bandung : Alumni.
Mangkunegara, Prabu, Anwar. 2006. Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia. Bandung : Refika Aditama.

Muh. As’ad. 1995. Psikologi Industri. Yogyakarta : GPPT UGM.
Mustopadidjaja. 2000. Pengukuran Kinerja Instansi Pemerintah. Jakarta : Lembaga

Administrasi Negara.

Nazir, M. 1999. Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia.
Prawirosentono. 1999. Kebijakan Kinerja Karyawan. Yogyakarta : BPFE.

Saleh, Ismail. 1994. Ketertiban Dan Pengawasan. Jakarta : Haji Mas Agung.Ketetapan Nomor XI/MPR/1998 tentang Penyelenggaraan negara yang Bersih dan BebasKorupsi, Kolusi, dan Nepotisme.

Simbolon, Maringan Masry. 2004. Dasar-Dasar Administrasi dan Manajemen. Penerbit PT. Ghalia Indonesia : Jakarta.
Sukarna. 2008. Teknik Pengawasan Pegawai. Jakarta : Jaya Sakti.

Sugiyono, 2005.Statistik Untuk Penelitian, Cetakan Kelima, CV. Alfabeta : Jakarta.

Sugiyono, 2006.Metode Penelitian Pendidikan.Alfabeta : Bandung.

Supriyono. 2010. Aspek Hukum Pengawasan Melekat dalam Lingkungan Aparatur Pemerintah. Jakarta : Rineka Cipta.

Umar, Husein. 2005. Riset Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: Graha Ilmu.




































































